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emeriksaan osteoporosis secara dini perlu
ilakukan karena osteoporosis merupakan silent

Osteoporosis adalah pengurangan densitas ~ disease artinya penyakit ini berjalan tanpa gejala
tulang dan perubahan mikrostruktur tulang sampai  sehingga penderita biasanya tidak menyadari akan
mencapai ambang patah.' Penyakit ini merupakan penyakit yang dideritanya apabila belum terjadi
salah satu penyakit tulang yang sering diderita fraktur. Namun, pemeriksaan densitometri yang
perempuan pascamenopause. Dengan meningkatnya —merupakan baku emas pemeriksaan osteoporosis
usia harapan hidup perempuan (50-70 tahun), maka hanya dapat dijumpai di rumah sakit — rumah sakit
prevalensi osteoporosis juga meningkat, yaitu besar di Indonesia dan biaya pemeriksaannya belum
sejumlah 24% pada perempuan berusia di antara 50-  terjangkau  oleh sebagian besar masyarakat
59 tahun dan sebanyak 62% untuk usia 60-70 tahun.>  Indonesia.
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Penelitian yang dilakukan Kusdhany dan
kawan-kawan (2004)° menghasilkan indeks densitas
tulang mandibula  spesifik  bagi  perempuan
pascamenopause ras Deutero-Melayu, yang dapat
digunakan  untuk  memperkirakan  terjadinya
osteoporosis pada tulang mandibula dan tulang
lainnya. Indeks ini sangat bermanfaat sebagai alat
screening sehingga hanya pasien yang benar-benar
berisiko tinggi menderita osteoporosis yang perlu
menjalani pemeriksaan densitometri. Penggunaannya
sangat mudah dan praktis serta dapat dilakukan
sendiri oleh pasien. Selain itu indeks ini
mengandung pertanyaan pertanyaan yang khas
berupa kegiatan yang sering dilakukan perempua
pascamenopause ras Deutero-Melayu di_Indg
sehingga lebih cocok untuk di 3 3
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pause ini, yang disebut se
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Bahan dan Cara Kerja

Penelitian ini merupakan uji diagnostik dengan
tujuan untuk melihat besarnya akurasi model
POSTUR-P dibandingkan dengan standar acuan
berupa hasil densitometri tulang lumbal dan hasil
densitometri tulang femur. Penelitian dilakukan di
klinik Teratai Rumah Sakit Umum Pusat Nasional
Cipto Mangunkusumo pada bulan Juni hingga
Oktober 2004, terhadap perempuan pascameno-
pause usia 50-75 tahun yang datang berobat. Mereka
memenuhi kriteria inklusi ras Deutero Melayu;
kondisi fisik sehat; tanpa kelainan sistemik seperti
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diabetes melitus, asmabronkial, osteomalasia,
keganasan, dan TBC. Subyek tidak sedang menjalani
terapi menggunakan obat-obat tertentu dalam 12
bulan terakhir seperti steroid, obat-obat terapi
osteoporosis, antikoagulan, antikonvulsi; tidak
pernah mengalami operasi pengambilan ovarium;
tidak sedang menjalani program diet; serta bersedia
mengikuti  penelitian. ~ Pengambilan  subyek
dilakukan secara consecutive .

Derajat osteoporosis diperiksa melalui peme-
riksaan  densitas tulang dengan alat bone
densitometer Lunar Prodigy pada klinik Teratai
RSUPNCM. Bagian tulang yang diperiksa adalah
abal 2-4 (L2-L4) dan bagian proksimal tulang
gbelah  kiri. Dalam  penelitian  ini
r ; as tulang lebih dari atau sama
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Hasil Penelitian dan Pembahasan

Uji diagnostik dilakukan pada 31 subyek
penelitian yang memenuhi kriteria inklusi, yang
terkumpul selama kurun waktu penelitian. Subyek
berusia 50-72 tahun. Pada penelitian ini hasil skoring
yang diperoleh dari pengisian model POSTUR -P
dibandingkan dengan standar acuan densitometri
tulang lumbal dan femur karena pemeriksaan
tersebut hingga kini masih merupakan pemeriksaan
densitas tulang yang paling akurat. Pada tulang
lumbal hasil densitometri  disimpulkan dengan
melihat nilai lumbal 2-lumbal 4 karena daerah ini
dianggap bebas dari tumpang tindih dengan tulang
lain. Pada tulang femur, yang dilihat adalah
densitometri daerah leher femur, i
daerah rentan terjadinya frakug a
yang mengecil.’

Pengisian model PQ §
subyek dengan bantuansfa
yang bertugas di klj
tersebut menerangk
pengisian model
menjelaskan hasi
Tabel 2 ditampil
densitometri  tul;
model POSTUR

Saan densitometsl tulan
odel POSTURFP

Tabel 2. Kesesuaia
lumbal dan femu

Postur-P

Normal i
Tidak 4
normal

Dari tabel di atas dap
nilai false + lebih banyak diju
saan densitometri tulang femu
POSTUR-P sedangkan nilai false — le
dijumpai antara pemeriksaan densitometri tulang
lumbal dengan model POSTUR-P. Hasil uji
diagnostik antara model POSTUR -P terhadap
standar acuan densitometri tulang lumbal dan tulang
femur tercantum pada Tabel 3.

Dua aspek penting yang menggambarkan
akurasi suatu uji diagnostik adalah sensitivitas dan
spesifisitas. Sensitivitas memperlihatkan kemam-
puan alat diagnostik untuk mendeteksi penyakit,
spesifisitas menyatakan kemampuan alat diagnostik
untuk menentukan bahwa subyek tidak sakit. Hasil
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uji diagnostik ditunjukkan juga oleh besarnya nilai
duga + dan nilai duga-. Nilai duga + adalah
probabilitas seseorang menderita sakit apabila uji
diagnostiknya positif. Nilai duga — merupakan
probabilitas  seseorang tldak menderita penyakit
apabila hasil ujinya negatif.*’

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model
POSTUR-P merupakan alat ukur yang sensi-
tivitasnya tinggi tetapi  spesifisitasnya sedang,
sehingga alat ukur ini cocok sekali bila digunakan
sebagai alat screening, untuk menemukan kasus
kasus baru osteoporosis yang tadinya  belum
terdeteksi. Suatu alat ukur dapat disebut sebagai alat
eening harus memenuhi beberapa syarat. Salah
adalah penyakit yang akan diperiksa
ah kesehatan masyarakat yang
5 ada metode pengobatan bagi
il ditemukan, selain itu
berbahaya dan dapat
ji reliabilitas antara
standar  acuan
femur sebagai
abel 4.
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da ah sakit atau klinik yang tidak
| tas pemeriksaan osteoporosis maka
odel POSTUR-P  dapat digunakan untuk
memperkirakan terjadinya osteoporosis sehingga
dapat  dilakukan tindakan  pencegahan dan
pengobatan sedini mungkin. Selain itu pada daerah
yang mempunyai sarana pemeriksaan densitometri,
model ini berguna untuk meringankan biaya yang
harus ditanggung pasien dalam mendiagnosis
osteoporosis, sehingga hanya pasien yang benar
benar berisiko tinggi menderita osteoporosis yang
akan atau perlu diperiksa lebih lanjut menggunakan
alat densitometri.
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Tabel 3. Hasil uji diagnostik antara model POSTUR —P terhadap standar acuan densitometri tulang
lumbal dan tulang femur

Sensi Spesi- Nilai duga  Nilai duga Daerah 95% CI
tivitas fisitas + - ROC ROC
POSTUR —P terhadap 80 63,64 80 63,64 0,7182 0,544-0,892
densitometri tulang lumbal
POSTUR —P terhadap 8333 61,54 75 1293 0,7386 0,5697-,9075

densitometri tulang lumbal

Tabel 4. Hasil uji reliabilitas antara model POSTUR —P terhadap standar acuan densitometri tulang
lumbal dan tulang femur

POSTUR-P POSTUR-P Kesesuaia ppa 95% CI z Nilai p
osteoporosis normal
Lumbal
Osteoporosis 16 4
Normal 4 : 0,0076
Femur
Osteoporosis 15

Normal 3 85
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